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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of Paulo Freire’s humanistic 
education concept among fourth-semester students of the Madrasah Ibtidaiyah 
Teacher Education Program (PGMI) at Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ). The 
research was motivated by the learning process in higher education which is still 
often dominated by conventional methods and lacks opportunities for students to 
think critically and participate actively. This study employed a descriptive qualitative 
approach involving four respondents selected through purposive sampling. Data 
were collected through semi-structured interviews and analyzed using the Miles and 
Huberman model, including data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. The results showed that the learning process had reflected the 
implementation of Paulo Freire’s humanistic education through two-way 
communication, discussion activities, presentations, and active student participation 
in learning. Students were given opportunities to express opinions, ask questions, 
and relate learning materials to everyday life. The implementation of this approach 
contributed to increasing students’ confidence, courage, and critical awareness. 
However, several obstacles were still found, such as limited student participation 
and time constraints during the learning process. Therefore, more effective learning 
strategies are needed to optimize dialogical and humanistic learning in higher 
education. 

Keywords: Humanistic Education, Paulo Freire, Critical Awareness, PGMI Students, 
Learning Process 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan konsep pendidikan 
humanis Paulo Freire pada mahasiswa PGMI semester 4 Universitas Sains Al-
Qur’an (UNSIQ). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran di 
perguruan tinggi yang masih sering didominasi metode konvensional dan kurang 
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berpikir kritis serta berpartisipasi aktif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan 4 
responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, sedangkan analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran telah memperlihatkan penerapan pendidikan humanis Paulo Freire 
melalui komunikasi dua arah, kegiatan diskusi, presentasi, dan keterlibatan aktif 
mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat, bertanya, serta menghubungkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan pendekatan tersebut memberikan 
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pengaruh terhadap peningkatan keberanian, rasa percaya diri, dan kesadaran kritis 
mahasiswa. Namun demikian, masih ditemukan beberapa hambatan seperti 
keterbatasan partisipasi mahasiswa dan keterbatasan waktu dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif 
untuk mengoptimalkan pembelajaran yang dialogis dan humanis di perguruan 
tinggi. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Humanis, Paulo Freire, Kesadaran Kritis, Mahasiswa PGMI, 
Proses Pembelajaran 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi 

utama dalam membentuk kualitas 

manusia yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (El 

Zaldie & Hanif, 2025; Nurul 

Faratunnisa et al., 2024). Lebih dari 

sekadar proses penyampaian ilmu, 

pendidikan hakikatnya adalah upaya 

memanusiakan manusia (humanisasi) 

dengan menempatkan peserta didik 

sebagai individu yang memiliki 

potensi, kebebasan, serta kesadaran 

untuk berkembang (Agustinova, 2020; 

Anwar, 2020). Namun dalam 

praktiknya, masih banyak proses 

pembelajaran di berbagai jenjang 

yang cenderung bersifat mekanis dan 

hanya berfokus pada pencapaian 

hasil, sehingga mengabaikan aspek 

kemanusiaan dalam kegiatan belajar 

(Sarnoto, 2017). Pola pembelajaran 

seperti ini sering menjadikan peserta 

didik sebagai objek pasif yang 

sekadar menerima informasi tanpa 

kesempatan untuk berpikir kritis, 

berdialog, maupun merefleksikan 

pengalaman belajarnya (Dahlan et al., 

2025). 

Situasi tersebut sejalan dengan 

kritik Paulo Freire melalui konsep 

pendidikan “gaya bank” (banking 

concept of education), di mana 

peserta didik dipandang sebagai 

wadah kosong yang harus diisi oleh 

pendidik (Cardoso1 et al., 2024). 

Dalam model ini, relasi antara 

pendidik dan peserta didik bersifat 

satu arah, hierarkis, dan minim 

interaksi dialogis (Siswantara, 2025). 

Akibatnya, peserta didik kurang 

terlatih dalam mengembangkan 

kesadaran kritis terhadap realitas 

sosial serta tidak terbiasa 

mengemukakan gagasan secara 

reflektif . Sebagai alternatif, Freire 

mengemukakan konsep pendidikan 

humanis yang berorientasi pada 

pembebasan (liberating education), 

yang menekankan pentingnya dialog, 

partisipasi aktif, dan pengembangan 
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kesadaran kritis (conscientization) 

(Ma’rifat et al., 2024). 

Dalam perspektif pendidikan 

humanis Paulo Freire, peserta didik 

diposisikan sebagai subjek aktif yang 

memiliki hak untuk berpikir, bertanya, 

dan menyampaikan pendapat 

(Purwaningsih, 2025). Proses 

pembelajaran tidak lagi berlangsung 

satu arah, melainkan menjadi interaksi 

dialogis antara pendidik dan peserta 

didik yang saling belajar (Elseos et al., 

2026; Wulandari & Aziz, 2025). 

Pendekatan ini menjadikan realitas 

kehidupan peserta didik sebagai 

sumber belajar yang relevan, 

sehingga pembelajaran terasa lebih 

kontekstual dan bermakna (Asmara, 

2019). Selain itu, pendidikan humanis 

juga mendorong peserta didik untuk 

mampu memahami, mengkritisi, serta 

mengubah kondisi sosial di 

lingkungannya (Nur Zaini, 2019). 

Implementasi pendidikan 

humanis menjadi sangat relevan 

dalam konteks pendidikan tinggi 

(Putri, 2020), terutama pada program 

studi yang mencetak calon pendidik 

seperti Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI). Mahasiswa PGMI 

tidak hanya dituntut menguasai materi 

ajar, tetapi juga harus memiliki 

kompetensi pedagogik yang bersifat 

humanis, dialogis, dan reflektif (Anita 

Puspa Meilina, 2025). Hal ini penting 

karena mereka akan berperan 

sebagai agen perubahan yang 

membentuk karakter dan pola pikir 

peserta didik di jenjang pendidikan 

dasar. Oleh sebab itu, penanaman 

nilai-nilai pendidikan humanis sejak di 

bangku perkuliahan menjadi hal yang 

sangat krusial. 

Mahasiswa PGMI semester 4 

Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ) 

berada pada tahap perkembangan 

akademik yang penting, di mana 

mereka mulai mempelajari berbagai 

teori pembelajaran sekaligus praktik 

pedagogik. Pada fase ini, mahasiswa 

diharapkan tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya dalam 

praktik pembelajaran nyata. Namun 

kenyataannya, proses pembelajaran 

di perguruan tinggi masih kerap 

didominasi oleh metode ceramah 

yang kurang memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk berdiskusi, 

berpartisipasi aktif, dan 

mengembangkan kesadaran kritis. 

Fenomena ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara konsep 

ideal pendidikan humanis dengan 

praktik pembelajaran di lapangan 

(Dahrun et al., 2024; Widaningsih, 
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2024). Minimnya penerapan 

pendekatan dialogis dan reflektif 

berpotensi menyebabkan rendahnya 

kemampuan mahasiswa dalam 

berpikir kritis, menyelesaikan 

masalah, serta mengaitkan materi 

pembelajaran dengan realitas 

kehidupan. Padahal, kemampuan 

tersebut merupakan kompetensi 

esensial yang harus dimiliki oleh calon 

pendidik di era modern. 

Seiring dengan berkembangnya 

paradigma pendidikan abad ke-21, 

pembelajaran dituntut untuk 

berorientasi pada peserta didik 

(student-centered learning) serta 

menekankan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking 

skills). Konsep pendidikan humanis 

Paulo Freire memiliki keterkaitan yang 

kuat dengan tuntutan ini karena 

mengedepankan dialog, refleksi, dan 

kesadaran kritis dalam proses belajar 

(Fadhli, 2025). Oleh karena itu, 

penerapan konsep ini diharapkan 

dapat menjadi solusi dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna, partisipatif, dan 

kontekstual. 

Berdasarkan latar belakang, 

penelitian ini berfokus pada 

penerapan konsep pendidikan 

humanis Paulo Freire pada 

mahasiswa PGMI semester 4 

Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan secara mendalam 

bagaimana proses penerapan konsep 

tersebut dalam pembelajaran, 

bagaimana respons mahasiswa 

terhadap pendekatan yang 

digunakan, serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

pengembangan kesadaran kritis dan 

partisipasi aktif mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memahami fenomena secara 

menyeluruh melalui pengumpulan 

data berupa wawancara dan 

dokumentasi. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menggambarkan 

realitas sosial secara kontekstual dan 

memberikan pemahaman yang 

komprehensif terhadap dinamika 

pembelajaran yang terjadi. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian pendidikan 

humanis serta kontribusi praktis bagi 

dosen dan institusi pendidikan dalam 

merancang pembelajaran yang lebih 

dialogis, reflektif, dan berorientasi 

pada pembentukan karakter 

mahasiswa sebagai calon pendidik 

yang humanis. 
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Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan konsep 

pendidikan humanis Paulo Freire 

pada mahasiswa PGMI semester 4 

Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ), 

khususnya dalam mengidentifikasi 

proses pembelajaran yang dialogis, 

partisipatif, serta berorientasi pada 

pengembangan kesadaran kritis 

mahasiswa. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk menganalisis 

respons mahasiswa terhadap 

penerapan pendekatan tersebut serta 

implikasinya terhadap peningkatan 

keterlibatan dan kemampuan reflektif 

dalam pembelajaran. 

Manfaat penelitian ini secara 

teoretis diharapkan dapat 

memperkaya kajian dalam bidang 

pendidikan, khususnya terkait 

penerapan pendidikan humanis dalam 

konteks pendidikan tinggi. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi dosen 

dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih dialogis dan 

berpusat pada mahasiswa, serta 

menjadi acuan bagi institusi 

pendidikan dalam mengembangkan 

sistem pembelajaran yang lebih 

humanis. 

Kontribusi penelitian ini terletak 

pada penyajian gambaran empiris 

mengenai implementasi konsep 

pendidikan humanis Paulo Freire di 

lingkungan perguruan tinggi, 

khususnya pada program studi PGMI. 

Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran 

yang menekankan pada dialog, 

kesadaran kritis, dan pemberdayaan 

mahasiswa sebagai calon pendidik 

yang tidak hanya kompeten secara 

akademik, tetapi juga memiliki 

kepekaan sosial dan kemampuan 

reflektif. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Metode 

kualitatif deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan dan memahami 

fenomena sosial secara mendalam 

berdasarkan data yang diperoleh di 

lapangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana 

penerapan konsep pendidikan 

humanis Paulo Freire pada 

mahasiswa PGMI semester 4 UNSIQ 

dalam proses pembelajaran. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi 

PGMI semester 4 UNSIQ Jawa 

Tengah di Wonosobo. Penelitian 

melibatkan 4 responden yang dipilih 
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menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden 

berdasarkan pertimbangan tertentu 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Responden dipilih karena dianggap 

mampu memberikan informasi yang 

relevan mengenai pengalaman dan 

pandangan mereka terkait penerapan 

pendidikan humanis dalam 

pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara semi 

terstruktur. Wawancara dilakukan 

secara langsung kepada 4 responden 

dengan menggunakan pedoman 

wawancara yang telah disusun 

sebelumnya. Teknik ini digunakan 

agar peneliti memperoleh data yang 

lebih mendalam mengenai interaksi 

pembelajaran, keterlibatan 

mahasiswa, kebebasan berpendapat, 

serta hubungan dialogis antara dosen 

dan mahasiswa sebagaimana konsep 

pendidikan humanis Paulo Freire. 

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan teknik 

analisis data model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, 

peneliti memilih dan memfokuskan 

data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Selanjutnya data disajikan 

dalam bentuk uraian deskriptif agar 

mudah dipahami. Tahap terakhir yaitu 

penarikan kesimpulan berdasarkan 

hasil data yang telah dianalisis. 

Keabsahan data penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara dari 

setiap responden sehingga data yang 

diperoleh lebih valid dan dapat 

dipercaya. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada 4 mahasiswa 

PGMI semester 4 di Universitas Sains 

Al-Qur'an, proses pembelajaran yang 

berlangsung telah memperlihatkan 

penerapan konsep pendidikan 

humanis Paulo Freire. Penerapan 

tersebut terlihat dari hubungan belajar 

yang tidak hanya berpusat pada 

dosen, tetapi melibatkan mahasiswa 

secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran (Anas, 2019; Harefa & 

Harefa, 2025). Dosen dan mahasiswa 

membangun komunikasi dua arah 

selama proses belajar berlangsung 

sehingga suasana kelas menjadi lebih 

terbuka dan interaktif. Mahasiswa 

tidak hanya mendengarkan 

penjelasan materi, tetapi ikut 

berpartisipasi melalui kegiatan 
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diskusi, presentasi, tanya jawab, serta 

penyampaian pendapat terkait materi 

yang dipelajari. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

merasa memiliki kesempatan yang 

cukup untuk menyampaikan 

pandangan dan pengalaman mereka 

di dalam kelas. Dosen memberikan 

ruang kepada mahasiswa untuk 

bertanya apabila terdapat materi yang 

belum dipahami. Mahasiswa juga 

diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi bersama teman kelompok 

mengenai materi pembelajaran 

sebelum menyampaikan hasil diskusi 

di depan kelas. Kondisi tersebut 

membuat mahasiswa lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

dibandingkan hanya mendengarkan 

penjelasan dosen secara terus-

menerus. 

Beberapa responden 

menjelaskan bahwa metode diskusi 

kelompok dan presentasi menjadi 

kegiatan yang paling sering dilakukan 

dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

tersebut membantu mahasiswa untuk 

belajar bekerja sama, bertukar 

pendapat, dan melatih kemampuan 

berbicara di depan kelas. Mahasiswa 

merasa lebih mudah memahami 

materi ketika pembelajaran dilakukan 

melalui diskusi karena mereka dapat 

saling memberikan penjelasan dan 

contoh sesuai pemahaman masing-

masing. Presentasi kelompok juga 

membuat mahasiswa lebih 

bertanggung jawab terhadap materi 

yang dipelajari karena setiap anggota 

memiliki tugas untuk menyampaikan 

hasil pembahasan kepada teman-

teman di kelas. 

Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang diterapkan mampu 

meningkatkan keberanian mahasiswa 

dalam menyampaikan pendapat. 

Sebagian besar responden mengaku 

awalnya merasa kurang percaya diri 

ketika berbicara di depan kelas. 

Setelah beberapa kali mengikuti 

kegiatan diskusi dan presentasi, 

mahasiswa mulai terbiasa untuk 

menyampaikan ide, menjawab 

pertanyaan, dan memberikan 

tanggapan terhadap materi 

pembelajaran. Kesempatan yang 

diberikan dosen untuk berbicara 

membuat mahasiswa merasa lebih 

dihargai dan diakui keberadaannya 

dalam proses belajar. 

Mahasiswa menyampaikan 

bahwa dosen sering menghubungkan 

materi pembelajaran dengan situasi 

kehidupan sehari-hari. Cara tersebut 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

285 
 

membuat materi lebih mudah 

dipahami karena mahasiswa dapat 

melihat hubungan antara teori yang 

dipelajari dengan pengalaman nyata 

di lingkungan sekitar. Responden 

menyatakan bahwa contoh-contoh 

yang diberikan dosen membantu 

mereka memahami isi materi secara 

lebih jelas. Pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada teori, tetapi juga 

membahas kondisi sosial dan 

pengalaman yang dekat dengan 

kehidupan mahasiswa. 

Hasil wawancara 

memperlihatkan bahwa hubungan 

antara dosen dan mahasiswa 

berlangsung cukup baik selama 

pembelajaran. Dosen dinilai mampu 

menciptakan suasana kelas yang 

nyaman sehingga mahasiswa tidak 

merasa takut ketika ingin bertanya 

atau menyampaikan pendapat. 

Mahasiswa merasa lebih bebas dalam 

berdiskusi karena dosen memberikan 

tanggapan secara baik terhadap 

setiap pertanyaan maupun pendapat 

yang disampaikan. Sikap dosen 

tersebut membuat proses 

pembelajaran berjalan lebih aktif dan 

tidak hanya didominasi oleh 

penjelasan dari dosen. 

Meskipun proses pembelajaran 

sudah menunjukkan penerapan 

konsep pendidikan humanis, 

beberapa kendala masih ditemukan 

dalam pelaksanaannya. Beberapa 

responden menyatakan bahwa masih 

terdapat mahasiswa yang kurang aktif 

ketika diskusi berlangsung. Kondisi 

tersebut disebabkan oleh rasa malu, 

kurang percaya diri, dan belum 

terbiasa berbicara di depan kelas. Ada 

mahasiswa yang memilih diam ketika 

diskusi karena takut pendapat yang 

disampaikan kurang tepat. Keadaan 

tersebut menyebabkan tidak semua 

mahasiswa terlibat secara maksimal 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Keterbatasan waktu 

pembelajaran juga menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

humanis. Mahasiswa menyampaikan 

bahwa proses diskusi terkadang 

belum berjalan secara maksimal 

karena waktu perkuliahan terbatas. 

Ketika diskusi berlangsung terlalu 

lama, dosen harus segera 

melanjutkan materi berikutnya agar 

seluruh materi perkuliahan dapat 

diselesaikan sesuai jadwal. Kondisi 

tersebut membuat beberapa 

mahasiswa belum memiliki 

kesempatan yang cukup untuk 

menyampaikan pendapat atau 

bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami. 
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Hasil wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran pada mahasiswa PGMI 

semester 4 telah memperlihatkan 

penerapan konsep pendidikan 

humanis Paulo Freire melalui 

komunikasi dua arah, kegiatan 

diskusi, presentasi, dan keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam pembelajaran. 

Penerapan tersebut memberikan 

pengaruh terhadap keberanian, 

kepercayaan diri, dan kemampuan 

mahasiswa dalam menyampaikan 

pendapat. Namun, masih terdapat 

beberapa hambatan seperti 

kurangnya partisipasi sebagian 

mahasiswa dan keterbatasan waktu 

pembelajaran sehingga proses dialog 

belum berjalan secara maksimal pada 

setiap pertemuan. 

Pembahasan 
Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran pada mahasiswa PGMI 

semester 4 di Universitas Sains Al-

Qur'an telah memperlihatkan 

penerapan konsep pendidikan 

humanis Paulo Freire. Paulo Freire 

menjelaskan bahwa pendidikan tidak 

seharusnya menggunakan model 

banking education, yaitu 

pembelajaran yang hanya menjadikan 

peserta didik sebagai penerima 

informasi secara pasif (Fahmi et al., 

2022; Norvaizi et al., 2025). 

Pendidikan perlu menciptakan 

hubungan dialogis antara pendidik 

dan peserta didik agar proses belajar 

berlangsung secara aktif (Harefa & 

Harefa, 2025). Kondisi tersebut 

terlihat dalam kegiatan pembelajaran 

yang memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk berdiskusi, 

bertanya, menyampaikan pendapat, 

dan terlibat langsung dalam proses 

belajar (Alisalman, 2022; Megawati, 

2023). 

Komunikasi dua arah antara 

dosen dan mahasiswa menunjukkan 

bahwa pembelajaran tidak 

sepenuhnya berpusat pada dosen. 

Dosen tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga membimbing dan 

mendampingi mahasiswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Mahasiswa diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan ide, 

pengalaman, dan pandangan 

terhadap materi yang dipelajari. 

Kondisi tersebut sesuai dengan 

konsep pendidikan humanis yang 

memandang peserta didik sebagai 

subjek pembelajaran yang memiliki 

kemampuan berpikir dan pengalaman 

yang perlu dihargai dalam proses 

pendidikan. 
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Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kegiatan diskusi 

dan presentasi memberikan pengaruh 

terhadap keberanian mahasiswa 

dalam menyampaikan pendapat. 

Mahasiswa menjadi lebih aktif ketika 

diberikan kesempatan untuk berbicara 

di depan kelas, memberikan 

tanggapan, serta menjawab 

pertanyaan dari dosen maupun teman 

sekelas. Aktivitas tersebut 

memperlihatkan adanya 

perkembangan partisipasi mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. Paulo 

Freire menjelaskan bahwa pendidikan 

humanis harus mampu membangun 

kesadaran kritis (critical 

consciousness) agar peserta didik 

mampu memahami kondisi sosial dan 

berani menyampaikan respons 

terhadap berbagai persoalan yang 

terjadi di lingkungan sekitar (Saleh et 

al., 2026; Siagian, 2026). 

Pembelajaran yang 

menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari juga 

menunjukkan ciri pendidikan humanis 

dalam proses perkuliahan (Saleh et 

al., 2026; Siagian, 2026). Dosen 

sering memberikan contoh yang 

berkaitan dengan pengalaman nyata 

mahasiswa sehingga materi lebih 

mudah dipahami. Mahasiswa tidak 

hanya mempelajari teori, tetapi juga 

memahami hubungan materi dengan 

kondisi sosial di lingkungan sekitar. 

Cara tersebut membantu mahasiswa 

untuk berpikir lebih kritis terhadap 

berbagai persoalan yang ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa suasana 

pembelajaran yang terbuka membuat 

mahasiswa merasa lebih nyaman 

ketika mengikuti perkuliahan. 

Mahasiswa tidak merasa takut untuk 

bertanya atau menyampaikan 

pendapat karena dosen memberikan 

tanggapan yang baik terhadap setiap 

pandangan yang disampaikan. 

Hubungan yang terjalin antara dosen 

dan mahasiswa membuat proses 

pembelajaran berlangsung lebih aktif 

dan interaktif. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

telah memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk terlibat secara 

langsung dalam membangun 

pengetahuan. 

Penelitian ini juga menemukan 

beberapa hambatan dalam penerapan 

pendidikan humanis pada proses 

pembelajaran. Sebagian mahasiswa 

masih kurang aktif ketika kegiatan 

diskusi berlangsung karena merasa 

malu atau belum terbiasa berbicara di 
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depan kelas. Ada mahasiswa yang 

memilih diam karena kurang percaya 

diri terhadap pendapat yang dimiliki. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

keterlibatan mahasiswa dalam 

pembelajaran belum merata pada 

setiap pertemuan. 

Keterbatasan waktu 

pembelajaran juga menjadi salah satu 

hambatan dalam penerapan 

pendidikan humanis. Proses diskusi 

terkadang belum berjalan secara 

maksimal karena waktu perkuliahan 

terbatas. Dosen harus menyesuaikan 

kegiatan diskusi dengan target 

penyampaian materi pada setiap 

pertemuan sehingga tidak semua 

mahasiswa memiliki kesempatan 

yang cukup untuk bertanya atau 

menyampaikan pendapat. Kondisi 

tersebut mempengaruhi proses dialog 

dalam pembelajaran yang seharusnya 

dapat berlangsung lebih mendalam. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan konsep pendidikan 

humanis Paulo Freire pada 

mahasiswa PGMI semester 4 telah 

berjalan cukup baik melalui 

komunikasi dua arah, kegiatan 

diskusi, presentasi, dan keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran tersebut 

membantu meningkatkan keberanian, 

partisipasi, dan kemampuan 

mahasiswa dalam menyampaikan 

pendapat. Meskipun masih terdapat 

hambatan dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran yang berlangsung telah 

memperlihatkan adanya upaya untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif, terbuka, dan menghargai 

mahasiswa sebagai subjek 

pembelajaran. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

konsep pendidikan humanis Paulo 

Freire pada mahasiswa PGMI 

semester 4 Universitas Sains Al-

Qur’an (UNSIQ) telah terlihat dalam 

proses pembelajaran yang 

berlangsung secara dialogis, 

partisipatif, dan berpusat pada 

mahasiswa. Penerapan tersebut 

tampak melalui adanya komunikasi 

dua arah antara dosen dan 

mahasiswa, kegiatan diskusi 

kelompok, presentasi, serta 

pemberian kesempatan kepada 

mahasiswa untuk menyampaikan 

pendapat dan pengalaman belajar 

mereka. Proses pembelajaran 

tersebut menjadikan mahasiswa lebih 

aktif, berani berbicara, serta mampu 
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mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Penerapan pendidikan humanis 

juga memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan keberanian, rasa percaya 

diri, dan partisipasi mahasiswa dalam 

pembelajaran. Mahasiswa merasa 

lebih dihargai karena diberikan ruang 

untuk bertanya, berdiskusi, dan 

menyampaikan gagasan secara 

bebas. Selain itu, pembelajaran yang 

menghubungkan materi dengan 

realitas sosial membantu mahasiswa 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan reflektif 

sebagaimana konsep pendidikan 

humanis Paulo Freire. 

Meskipun demikian, penelitian 

ini masih menemukan beberapa 

kendala dalam pelaksanaannya, 

seperti masih adanya mahasiswa 

yang kurang aktif karena rasa malu 

dan kurang percaya diri, serta 

keterbatasan waktu pembelajaran 

yang menyebabkan proses diskusi 

belum berjalan secara maksimal. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya 

perbaikan berupa pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih 

mendorong keterlibatan seluruh 

mahasiswa, menciptakan suasana 

kelas yang lebih terbuka dan suportif, 

serta pengelolaan waktu 

pembelajaran yang lebih efektif agar 

proses dialog dapat berlangsung lebih 

mendalam. 

Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat dilakukan dengan 

jumlah responden yang lebih banyak 

dan pada jenjang pendidikan yang 

berbeda agar memperoleh hasil yang 

lebih luas dan mendalam mengenai 

penerapan pendidikan humanis Paulo 

Freire dalam pembelajaran. Selain itu, 

penelitian lanjutan juga dapat 

mengkaji pengaruh penerapan 

pendidikan humanis terhadap 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

maupun hasil belajar mahasiswa 

secara lebih spesifik.. 
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